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JOB SHEET
PEMILIHAN DAN PEMASANGAN PHB TR 3 FASA/ INDUSTRI
A.Tujuan: 

Setelah melaksanakan kegiatan praktek dan pengamatan siswa dapat:

1. Menjelaskan Fungsi dan Kegunaan PHB 3 Fasa
2. Menyebutkan Peralatan yang ada pada PHB 3 Fasa
3. Menjelaskan fungsi peralatan yang ada pada PHB 3 Fasa
4. Memasang Perelngkapan Hubung Bagi (PHB) 3 Fasa
B. Alat dan Bahan: 

         1. Tool kit lengkap 

         2. Sarung Tangan
         3. Unit PHB 3 Fasa
         8. Sabuk Pengaman

         9. Topi Pengaman

C. TEORI DASAR
Perlengkapan hubung bagi ( PHB) menurut definisi PUIL, adalah suatu perlengkapan untuk mengendalikan dan membagi tenaga listrik atau mengendalikan dan melindungi sirkit dalam  pemanfaat tenaga listrik.
 Adapun bentuknya dapat berupa box, panel, atau lemari

Fungsi PHB untuk :
1. Mengendalikan sirkuit dilakukan oleh saklar utama
2. Melindungi sirkuit dilakukan oleh fuse/pelebur
3. Membagi sirkuit dilakuan oleh pembagian jurusan/kelompok
Syarat-syarat umum :
Secara umum sebuah PHB harus disusun dan dipasang sedemikian rupa sehingga terlihat rapi dan teratur, selain itu keberadaan PHB juga menentukan bahwa pemeliharaan, pemeriksaan dan pelayanan harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan aman. 
Selanjutnya sesuai dengan syarat pengoperasian kemudahan pengamatan pengukuran, penekanan tombol, pemutaran atau pelayanan saklar, maka perkerjaan-pekerjaan ini harus dapat dilakukan dari bagian depan, tanpa alat bantuan, seperti tangga atau alat-alat lainnya..
Perlu diketahui juga dalam pemasangan instalasi PHB 3 Fasa harus memperhatikan persyaratan sesuai dengan PUIL.
a) Semua penghantar/kabel harus disusun rapi
b) Semua komponen harus dipasang rapi
c) Semua bagian yang bertegangan harus terlindung
d) Semua komponen terpasang dengan kuat
e) Jika tejadi gangguan tidak akan meluas
f) Mudah diperluas/dikembangkan jika diperlukan
g) Mempunyai keandalan yang tinggi
FUNGSI DAN SPESIFIKASI BEBAN PHB
Pada sebuah industri yang mempunyai beberapa bengkel panel daya mapun panel distribusi listrik yang melayani beban listrik penerangan, yang berupa lampu-lampu penerangan maupun beban-beban listrik tenaga yang berupa motor-motor listrik sebagai penggerak mesin.
Menurut PUIL Panel harus dipasang sakelar apabila:
a. Saluran itu mendistribusikan daya kepada dua motor atau lebih dari dua peralatan listrik tegangan rendah. Kecuali motor-motor/peralatan itu tidak dalam satu ruangan dan daya masing-masing tidak melebihi 1,5 KW
b. Saluran dihubungkan lebih dari 2 kotak-kontak yang masing-masing memilik iKHA nominal lebih dari 16 A
c. Saluran sama dengan atau 100 A per fasa
Sebaiknya dalam satu panel yang melayani untuk beban penerangan dan instalasi tenaga terdapat pemisah saluran. 
Hal ini dimaksudkan agar gangguan pada mesin tidak mempengaruhi penerangan ditempat itu atau
sebaliknya. 
Gambar skema dapat diperhatikan dibawah ini:
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Diagram satu garis panel penerangan dan Tenaga
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Diagram satu garis panel penerangan dan Tenaga

FUNGSI DAN SPESIFIKASI KOMPONEN PANEL
Telah kita ketahui panel berfungsi untuk membagi daya instalasi.
Disuatu industri pada umumnya perlengkapan hubung baginya dibagi atas panel untuk penerangan dan panel untuk tenaga (motor-motor). 
Dan pada umumnya panel tenaga diberi pengaman tegangan nol. 
Dengan terpisahnya panel penerangan dan tenaga, maka jika terjadi ganguan dari panel tenaga
tidak mempengaruhi penerangan. 
Perhatikan Gambar diagram sebagai berikut:
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Sebagai pengaman lainnya panel harus dihubung tanahkan yang berfungsi untuk memperkecil tegangan sentuh listrik bila terjadi kebocoran isolasi. 
Besar penampang penghantar harus disesuaikan PUIL. Guna mengetahui besar tegangan antar fasa, arus dan lainnya dapat dengan mudah diketahui maka panel dilengkapi dengan instrumen pengukur, misalnya Volt meter, ampere meter, lampu indikator.Q
FUNGSI KOMPONEN PADA PANEL
a) SYARAT KOMPONEN:
(a) Jenis komponen harus sesuai dengan penggunaannya
(b) Kemampuan harus sesuai dengan keperluannya, misalnya: kemampuan sakelar harus sesuai dengan      

   beban
b) MACAM-MACAM KOMPONEN
(a) Sakelar: Jumlah kutub minimun sama dengan jumlah fasa (ayat 630 B1)
(b) Kemampuan: minimun sama dengan pengaman lebur, tetapi paling kecil 10 A (ayat 601 D2)
Pada penggunaan saklar utama masuk pada umumnya menggunakan saklar rotari jumlah kutubnya sesuai fasenya. Saklar ini berfungsi untuk menghubungkan dan atau memutuskan arus utama yang masuk ke
rangkaian komponen panel. 
Untuk panel yang besar pada umumnya menggunakan NFB sekaligus saklar dan pengaman dengan kapasitas arus yang memadai. Konstruksi Saklar utama pada panel seperti terlihat dalam
gambar berilkut ini:
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Gambar No Fuse Breaker (NFB)
Pengaman lebur dan pemutus tenaga:
(a).Kemampuan:
Ø Daya pemutusan harus sama dengan daya hubung pendek/singkat pada tempat kejadian 
  (ayat 630 B9   sub 1)

Ø Besarnya pengaman tidak boleh lebih dari KHA kabel yang dilindungi (ayat 412 C 2, ayat 412 C 5)
Pemutus tenaga berfungsi untuk memutuskan rangkaian apabila ada arus yang mengalir dalam rangkaian atau beban listrik melebihi dari kemampuan. 
Misalnya adanya konsleting dan lainnya. Pemutus tenaga ada yang untuk satu phase dan ada yang untuk 3 phase. 
Untuk 3 phase terdiri dari tiga buah pemutus tenaga 1 phase yang disusun menjadi satu kesatuan.
Macam-macam PHB :
Menurut kebutuhannya PHB dibedakan menjadi 2 macam yaitu : 
PHB Utama dan PHB sub instalasi atau PHB cabang.
· PHB Utama ialah PHB yang menerima aliran tenaga listrik dari sumber melalui saklar utama   

        konsumen dan membagikan tenaga listrik tersebut ke seluruh alat pemakai pada instalasi  

        konsumen.
· PHB Sub Instalasi atau PHB Cabang ialah PHB dari suatu instalasi untuk mensuplai tenaga listrik kepada satu konsumen dan inAstalasi  tersebut merupakan bagian dari instalasi yang mensuplai konsumen tunggal atau lebih. 
PHB TR yaitu PHB yang banyak dipasang pada instalasi baik milik PLN   maupun milik pelanggan, PHB yang terpasang milik pelanggan, PHB yang terpasang milik PLN biasanya ditempatkan gardu induk distribusi sisi sekunder trafo distribusi sedangkan PHB yang di pelanggan 
biasanya terpasang pada dinding atau ruangan tertentu setelah APP ditempat pelanggan tersebut.
Pemutus tenaga/MCB mempunyai posisi saat menghubungkan maka antara terminal masukan dan terminal keluaran MCB akan kontak. 
Pada posisi saat ini MCB pada kedudukan 1 (ON), dan saat ada gangguan MCB dengan
sendirinya akan melepas rangkaian secara otomatis kedudukan saklarnya 0 (OFF), saat ini posisi terminal masukan dan keluaran MCB tidak sambung.
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Alat Ukur Indikator:
Ø Harus jelas petunjuk besaran yang diukur, misalnya: ampermeter, Voltmeter (ayat 630 C 1)
Ø Voltmeter untuk mengetahui besarnya tagangan kerja
Ø Voltmeter penyambungannya harus diparalel dengan yang akan diukur
Ø Ampermeter berfungsi untuk mengetahui besarnya arus yang mengalir kebeban.
Ø Amperemeter penyambungannya harus diseri dengan besaran arus listrik yang akan diukur pada arus  

   yang kecil. Sedangkan untuk arus listrik yang besar diperlukan peralatan listrik transformator arus.
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alat-alat ukur pada panel
Lampu Indikator
Lampu tanda/indikator berfungsi untuk memberi tanda bagi operator bahwa panel dalam keadaan kerja/bertegangan atau tidak.
Warna merah sebagai tanda panel dalam keadaan kerja, maka harushati-hati. 
Lampu indikator ini jugaberfungsi sebagai tanda tegangan kerja 3 phase, dengan warna
lampu merah, kuning, hijau
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Lampu Indikator

Saklar Magnet
Saklar magnet bekerja berdasarkan magnet listrik. 
Saklar Magnet terdiri dari kumparan magnet dan beberapa terminal.
Bagian yang penting ialah kontak utama dan kontak bantu. Kontaktor magnet banyak variasinya diantaranya ada yang dilengkapi dengan 3 kontak utama dan 1 kontak bantu. 
Kontak utama dengan terminal 1 3 5 untuk disambung pada 2 4 6 yang disambung ke beban. 
Kontak bantu dengan kode 13-14 yang berfungsi untuk mengunci saklar magnet, agar magnet pada
kontaktor tetap kerja walaupun tombol tekan ON dilepas.
[image: image8.png]



Saklar Magnet

Kabel kontrol:
Minimun 1,0 mm kecuali kabel yang sudah terpasang dalam komponen alat kontrol (ayat 630 E 3)
(e) Pengaman:
- Harus terpisah dari pengaman lain (ayat 630 E4)
Kemampuan Hantar Arus

Kemampuan Hantar Arus (KHA) maksimum rel tidak kurang dari 125 % arus nominal penghantar kabel TR antara transformator dan PHB
Hantar Arus sekurang‐kurangnya 115 % dari Arus Nominal transformator pada sisi sekunder
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Transformator 630 kVA, 4%, 20kV/380 Volt
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Kemampuan Hantar Arus penghantar transformator-PHB TR sekurang-
kurangnya

KHA=115%x357A = 1100 Ampere
‘Arus pengenal saklar utama PHB-TR sekurang-kurangnya 1100 A
Kemampuan Hantar Arus rel PHB-TR = 125% x 957 A = 1196 = 1200 A
Kemampuan arus hubung singkat konstruksi rel PHB-TR (short time
withstand current)

JZS%K% 20900 Ampere =30 kA

‘Atau dipilih 25 kA untuk lama 0,5 detik.

o i)

Bab. 11317




TUGAS;

Lakukan Pengamatan PHB Utama dan PHB Cabang SMKN 2 Kebumen dan membuat laporan berupa gambar.

                                                             Guru Mata Pelajaran

                                                             Drs. Sigit Pramuko R

                                                             NIP. 19610912 198703 1 008
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